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Latar Belakang:  Luka  bakar  adalah  cedera  pada  kulit  atau  jaringan  organik  lainnya yang 
disebabkan oleh panas, radiasi, zat radioaktif,  listrik, gesekan atau kontak dengan bahan  kimia.  
Bagian  tubuh  yang  mengalami  luka  bakar  akan vasodilatasi  akibat  adanya  stimulus  
mediator  inflamasi  yang    dilepaskan    oleh    sel endotel,  platelet  dan  leukosit  yang  rusak,  
mengakibatkan  peningkatan  tekanan hidrostatik  kapiler  yang  menyebabkan  meningkatnya  
permeabilitas  membran  kapiler. Keadaan  ini  membuat  cairan  dan  elektrolit  di  intravaskuler  
keluar  ke  ekstravaskuler. Albumin  juga  ikut  keluar  ke  ekstraseluler  pada  proses  ini,  sehingga  
terjadi hipoalbuminemia. Diperlukan  adanya  solusi  untuk  peningkatan  kadar  albumin  selain    
melalui transfusi,  dengan  syarat  alternatif  transfusi  albumin  ini  diharapkan  lebih  hemat  dan 
efisien  dibandingkan  dengan  albumin  transfusi  yang  terkenal  mahal.  Ekstrak  Channa striata  
merupakan  sebuah  produk  baru  yang  diharapkan  dapat  menjadi  alternatif albumin transfusi 
ini. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah pemberian kapsul ekstrak Channa 
striata dapat meningkatkan kadar albumin dalam darah pada kasus luka bakar. 
Metode: Metode  penelitian  ini  menggunakan  metode  systematical  review  
dengan mengambil jurnal melalui Google Scholar dan ScienceDirect. 
Hasil: Dari 5 literatur yang dianalisa, semua menyatakan bahwa Channa striata 
mempercepat penyembuhan luka dan meningkatkan kadar albumin. 
Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah kapsul ekstrak Channa 
striata dapat meningkatkan kadar albumin  dalam  tubuh  serta  mempercepat  
penyembuhan luka pasien luka bakar. Kapsul ekstrak Channa striata  
biasanya diberikan sebagai suplementasi bersama bahan lain untuk  
memenuhi  kebutuhan  gizi pasien.  Penelitian ini  membuktikan  efek  kapsul  
ekstrak  Channa  striata  terhadap kadar albumin menurunkan kadar MDA 
serum dan meningkatkan balans nitrogen ke arah positif. 

*Penulis Korespondensi: 
Naufal Agus Isamahendra 
Email: 

greyhat0800@gmail.com  
 

Riwayat: 
Diterima: Oktober 13, 2021 
Revisi: Oktober 23, 2021 

Disetujui: November 17, 2021  
Diterbitkan: Desember  4, 2021 

 

JRE : Jurnal Rekonstruksi dan Estetik 
 e-ISSN:2774-6062; p-ISSN: 2301-7937 

DOI: 10.20473/jre.v6i2.31835 
Open access : 
Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License 
(CC-BY-SA)  
Available at:  
https://e-journal.unair.ac.id/JRE/ 

 

Sitasi: Isamahendra, N. A., Hariani, L., & 
Murtiastutik, D. (2021). EFEKTIVITAS 
PEMBERIAN KAPSUL EKSTRAK 
CHANNA STRIATA TERHADAP KADAR 
ALBUMIN PADA KASUS LUKA BAKAR. 
Jurnal Rekonstruksi Dan 
Estetik,2021.6(2),65–71. 

 

Highlights: 

1. Kapsul ekstrak Channa striata meningkatkan kadar albumin dalam tubuh dan mempercepat 
penyembuhan luka pasien luka bakar. 

2. Efek positif kapsul ekstrak Channa striata adalah menurunkan kadar MDA serum dan meningkatkan 
balans nitrogen ke arah positif. 

 

PENDAHULUAN 

Luka bakar adalah cedera trauma yang 
memiliki tingkat kesakitan dan kematian 
tinggi yang membutuhkan penanganan 

khusus sejak awal. Tubuh yang terkena luka 
bakar akan vasodilatasi akibat adanya 
stimulus mediator inflamasi yang 
dilepaskan oleh sel endotel, platelet dan 
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leukosit yang rusak, mengakibatkan 
peningkatan tekanan hidrostatik kapiler 
yang menyebabkan meningkatnya 
permeabilitas membran kapiler2,40. Keadaan 
ini membuat cairan dan elektrolit di 
intravaskuler keluar ke ekstravaskuler. 
Albumin juga ikut keluar ke ekstraseluler 
pada proses ini, sehingga  terjadi 
hipoalbuminemia.  

Albumin memiliki peran yang penting 
dalam berbagai proses metabolisme dalam 
jaringan. Beberapa peran albumin meliputi 
mempertahankan tekanan onkotik, 
mengikat dan mengangkut molekul 
metabolit dan obat, sebagai anti koagulan 
dan lainnya maka dari itu  albumin sangat 
penting dalam proses penyembuhan 
luka11,16. Berdasarkan Formularium 
Nasional sesuai Kepmenkes 2017 perihal 
pembatasan pemberian albumin infus yang 
didukung oleh JKN-KIS, ditetapkan bahwa 
pasien luka bakar diberikan transfusi 
human albumin bila kadar albumin kurang 
2,5 g/dl20. Diperlukan adanya solusi untuk 
peningkatan kadar albumin selain melalui 
transfusi. Salah satu dari alternatif albumin 
transfusi ini ialah dengan mengkonsumsi 
kapsul ekstrak Channa striata. 

Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian kapsul ekstrak Channa 
striata ini terbukti efektif sebagai alternatif 
untuk mengganti albumin transfusi jika 
dibandingkan dengan alternatif lain seperti 
konsumsi  putih telur37. Sampai saat ini 
masih belum ada systematical review  yang 
membuktikan efektivitas ekstrak Channa 
striata sebagai pengganti transfusi human 
albumin. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti berkeinginan untuk  mengetahui 
efektivitas pemberian kapsul ekstrak 
Channa striata dalam meningkatkan  kadar  
albumin dalam darah pada kasus luka bakar 
dengan harapan penelitian ini nantinya bisa 
digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai kapsul ekstrak 
Channa striata dan pengembangan  terapi 
hipoalbuminemia pada kasus luka bakar 
dengan menggunakan kapsul ekstrak 
Channa striata. 

METODE   

Penelitian ini merupakan Studi 
Systematic Review yang bertujuan untuk 
menilai pengaruh pemberian ekstrak Channa 
striata terhadap kadar  albumin dalam plasma 
darah pasien luka bakar. Jenis penelitian yang 
diikutsertakan dalam studi ini adalah 
Randomized Controlled Trial (RCT), Controlled 
Observational Studies, dan Retrospective 
maupun Prospective Cohort yang menganalisis 
dan membandingkan efikasi pemberian 
kapsul ekstrak Channa striata terhadap kadar 
albumin pada pasien luka bakar.  

Formulasi Research Question (RQ) pada 
penelitian ini didasarkan  pada  lima elemen 
yang terkenal dengan sebutan PICOC, yakni 
Population (P):  Jurnal yang berkaitan tentang 
dampak pemberian ekstrak Channa striata 
terhadap pasien luka bakar; Intervention (I): 
Pemberian ekstrak Channa striata; 
Comparison (C): Kadar albumin pada pasien 
yang diberi  transfusi human albumin, atau 
alternatifnya selain ekstrak Channa striata; 
Outcomes (O):Peningkatan kadar albumin 
Context (C):Database Jurnal  

Kriteria inklusi pada penelitian ini 
yakni: 1) Penelitian  yang  menilai  dampak  
pemberian ekstrak  Channa  striata  terhadap  
kadar albumin pada pasien luka bakar; 2)  
Penelitian yang  menilai  bagaimana efektifitas  
ekstrak  Channa  striata  sebagai alternatif 
human albumin; 3)  Penelitian  yang  menilai  
bagaimana efektifitas  ekstrak  Channa  striata  
sebagai alternatif human albumin  dibanding-
kan alternatif lainnya; 4)  Penelitian  yang  
didapatkan dari database Google Scholar dan 
ScienceDirect. 

Kriteria Eksklusi pada penelitian ini 
yakni: 1) Penelitian terkait yang penulisan 
materinya selain Bahasa Indonesia dan 
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Bahasa Inggris; 2)  Penelitian  terkait  yang  
tidak  memiliki keterangan kelaikan etik. 

Proses  filtering  dari  literatur,  selain  
kriteria inklusi  dan  eksklusi  juga  harus  
melakukan penilaian  kualitas  (quality  
assesment) dari seluruh  literatur  terkait  yang  
ditemukan. Adapun penilaian kualitas  
literatur sebaiknya berdasarkan lima 
parameter, yakni 1) Apakah  proses  analisis  
data  sudah tepat dilakukan?;  2) Apakah juga 
dilakukan analisis residual dan sensitifitas?;  
3) Apakah  akurasi  statistik  diambil  dari data 
mentah?;  4) Seberapa  baik  komparasi  
metode  yang dilakukan?;  5) Seberapa besar 
ukuran dari dataset yang digunakan dalam 
penelitian?.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur diagram  PRISMA Proses  
Pencarian  dan Seleksi  Literatur  dari Google 

Scholar dan ScienceDirect. 
 

 

HASIL PENELITIAN 

Pencarian  literatur  dilakukan 
menggunakan  metode  Preferred  Reporting 
Items  dari Systematic  Reviews  dan  Meta 
Analyses  (PRISMA).  Pencarian  dilakukan 
melalui  Google  Scholar dan ScienceDirect 
pada  12  Februari  2021 dan  16  Februari  
2021.  Alur diagram  PRISMA yang  
menggambarkan  proses  pencarian  dan 
seleksi  literatur  ditampilkan  pada  Gambar  
1. Pada  proses  pencarian  literatur  yang 
dilakukan didapatkan 295 jurnal dari 
database Google  Scholar,  0  jurnal  dari  
PubMed,  dan  14 jurnal  dari  ScienceDirect  
menggunakan kata kunci  yang  telah  di  
tetapkan.  Hasil  evaluasi terhadap  duplikasi  
artikel  berdasarkan  judul menunjukkan  24  
jurnal  dengan  judul  serupa yang  
selanjutnya  dieksklusikan  dari  studi. 
Evaluasi  selanjutnya  dilakukan  dengan 
menelaah  judul  masing-masing  literatur  
yang telah dicari  berdasarkan  kata  kunci  
yang  telah disepakati  sebelumnya.  Evaluasi  
terhadap literatur  dilakukan  berdasarkan  
abstrak  dan quality  assessment  sehingga  
didapatkan  hasil akhir  5  literatur  yang  
selanjutnya  akan dianalisa  pada  penelitian  
ini.  Hasil  dari  5 penelitian adalah sebagai 
berikut. Penelitian 1: Manfaat  Suplemen  
Ekstrak  Ikan  Gabus Terhadap  Kadar  
Albumin,  MDA  Pada  Luka Bakar  Derajat  II  
oleh  Awan  et.al  (2014)4. Penelitian  ini  
memperlihatkan  kadar  albumin pada  
kelompok  perlakuan  meningkat  sebesar 
0,53g/dl  setelah  diberi  ekstrak  ikan  gabus 
(Channa  striata)  dengan  dosis  3x1  kapsul 
perhari  selama  14  hari.  Sebaliknya  pada 
kelompok  kontrol  terjadi  penurunan  
sebesar 0,16  g/dl.  Penelitian  2:  Test  of  Burn  
Wound Healing  Effects  of  Collagen  From  
Snakehead Fish  (Channa  striata)  Bone  in  
The  Preparation of  Cream  on  Male  White  
Rats  (Rattus norvegicus)  oleh  Hasri  et  al.  
(2020)9.  Penelitian ini memperlihatkan 
efektivitas ekstrak Channa striata  dalam  

Pencarian literatur pada 

Database. Google Scholar=295, 

ScienceDirect=14, Total=309 

Penapisan berdasarkan judul. 

Google Scholar=7, 

ScienceDirect=0, Total=7 

Penapisan Primer berdasarkan 

abstrak. Google Scholar=5, 

Total=5 

Literatur yang dianalisa. 

 Google Scholar=5, Total=5 

Ekslusi (Duplikasi 
artikel)= 24 hari 

Ekslusi (Judul yang 
berkaitan)= 288 jurnal 

Ekslusi berdasarkan 
abstrak= 5 jurnal 
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bentuk  krim ekstrak  3%  ,  5%, dan  7%  pada  
model  tikus  putih  yang  di  beri luka bakar 
derajat 2 berdiameter 2 cm dengan besi  
panas. Krim yang mengandung ekstrak 
Channa striata 3% lebih efektif menyembuh-
kan  luka  bakar  daripada  krim ekstrak  5%  
dan 7%.  Penelitian  3:  Perbaikan Kadar 
Albumin Pasien Post Amputasi Et Causa Luka  
Bakar  Listrik  25%  Derajat  III  dan  Status 
Gizi  Kurang  Dengan  Pemberian  Asupan  
Tinggi Protein  oleh  Paparang  et  al.  
(2018)24.  Penelitian ini  mengobservasi  
seorang  pasien  amputasi akibat  luka  bakar  
listrik  derajat  3  dengan status  gizi  kurang.  
Pasien  diberi  diet  tinggi kalori  316,25  gr 
(55%),  tinggi  protein  yaitu 88,8-111gr 
(17,5%-22%) dan lemak sekitar 59–70 gr 
(23–27,5%) dari kebutuhan energi total.  
Pasien  diberi  tambahan  suplementasi 
vitamin  C  1  gr/24  jam,  vitamin  A  6000  
IU/12 jam,  vitamin  B1  100  mg,  vitamin  B6  
200  mg, vitamin  B12  200  mg,  Zinc  50  
mg/24  jam, selenium  55µg,  Curcuma  400  
mg/8  jam  dan ekstrak ikan gabus 
(Pujimin®) 2 kapsul/8 jam. Kadar albumin 
pasien meningkat pada hari ke-16 menjadi  
3,3  mg/dL dan mencapai normal pada akhir 
masa  perawatan  menjadi  3,9 mg/dL. 
dukungan nutrisi optimal (tinggi kalori dan  
tinggi protein) dikombinasikan dengan 
vitamin  A,  B,  C,  Zn  dan  Se  serta  ekstrak  
ikan gabus dapat mempercepat proses 
penyembuhan  luka  dan  menghambat  
proses infeksi  serta  meningkatkan  kadar  
albumin pada pasien luka bakar. Penelitian 4: 
Pengaruh Zink,  Vitamin  C,  dan  Ekstrak  Ikan  
Gabus Terhadap Keseimbangan Nitrogen 
Pasien Luka Bakar  Grade  II  A-B  oleh  
Effendy  et  al.  (2015)30. Sampel  penelitian  
dibagi  menjadi  3  kelompok yaitu  kelompok  
A  yang  diberi  ekstrak  ikan gabus  4,5  g  dan  
vitamin  C  60  mg,  kelompok  B diberi ekstrak 
ikan gabus 4,5 g dan zink 20 mg, dan  
kelompok C mendapat placebo. Tiap 
kelompok terdiri 16 orang serta mendapat 
diet standar  rumah  sakit  dan  edukasi  

selama  14 hari durasi  intervensi.  Penelitian  
ini memperlihatkan  adanya  penurunan  
rerata Urea Urine Nitrogen (UUN) pada  
kelompok yang diberikan intervensi,  
sedangkan peningkatan UUN pada  kelompok 
placebo. Penelitian  5:  Peranan  Suplementasi  
Zink, Vitamin  C  dan  Ekstrak  Ikan  Gabus  
Terhadap Kadar Zink Serum dan  
Malondialdehida (MDA) Pada  Pasien  Luka  
Bakar  Grade  2AB  oleh  Nasir (2013).  Sampel  
penelitian dibagi menjadi 3 kelompok.  
Kelompok A diberikan Pujimin® 3x 2  kapsul,  
kapsul  vitamin C  60 mg  1x 1 kapsul dan 
edukasi gizi, kelompok B diberikan Pujimin® 
3x2 kapsul, kapsul zink 20 mg 1x1 kapsul dan 
edukasi gizi, kelompok C diberikan edukasi  
gizi tanpa suplementasi. Pemberien 
suplementasi  zink  20  mg  dengan  ekstrak  
ikan gabus  4,5  gram  sehari  selama  masa  
intervensi menunjukkan  penurunan  kadar  
MDA  dan peningkatan  kadar  zink  serum  
pada  pasien luka  bakar  yang  konsisten.  
pada  kelompok yang  diberikan  vitamin  C  
60  mg  dengan ekstrak  ikan  gabus  4,5  gram  
dan  kelompok yang  hanya  diberikan  
edukasi  gizi menunjukkan peningkatan 
kadar MDA. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian  oleh  Awan  et  al.  (2014)4 
menunjukkan  bahwa  terjadi  perubahan  
kadar albumin  sebelum  dan  setelah  2  
minggu pemberian ekstrak ikan gabus 
(Channa striata) dengan dosis 3x1  kapsul 
selama 14 hari yang signifikan  pada  pasien  
luka  bakar  derajat  II. Pengukuran  status  
gizi  pasien  dengan memeriksa  perubahan  
kadar serum albumin, TNF-α, dan 
Malondialdehida (MDA). Penelitian oleh  
Hasri  et  al.  (2020)9  menunjukkan  bahwa 
pemberian ekstrak ikan gabus (Channa 
striata) dalam bentuk krim yang  
mengandung  3% kolagen tulang ikan gabus 
dapat mempercepat penyembuhan luka  
bakar  pada  tikus. Kandungan  kolagen  ikan  
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gabus  3%  lebih efektif karena luka bakar 
derajat 2 merupakan luka  basah  dimana  
luka  ini  rentan  terjadi infeksi karena 
merupakan media bagi bakteria untuk  
tumbuh.  Kolagen dapat  menjadi  nutrien 
yang diserap oleh bakteria untuk tumbuh 
pada luka  basah  ini  sehingga  konsentrasi  
kolagen lebih  banyak  seperti  5%  atau  7%  
kurang efektif  dibandingkan  dengan  3%.  
Hasil  akhir dari  penelitian  menunjukkan  
bahwa  group kontrol  yang  diberi  krim  3%  
lukanya  sembuh di  hari  ke  15,  sedangkan  
yang  diberi  krim  5% dan  7%  sembuh  pada  
hari  ke  18.  Paparang  et al.  (2018)24  
melakukan  penelitian  pada  pasien yang  
dilakukan  amputasi  akibat  luka  bakar 
listrik  derajat  III  dengan  status  gizi  kurang. 
Penilitian  ini  memberikan  suplementasi 
ekstrak ikan gabus pada pasien dengan dosis 
2 kapsul tiap 8 jam diberikan selama 16 hari 
(4x2  kapsul  sehari).  Kadar  albumin  pasien  
pada saat pemeriksaan pertama adalah 2,6 
g/dl lalu pada  hari  terakhir  terapi  naik  
menjadi  3,3 mg/dl  atau  terjadi  peningkatan  
sekitar  21,2%. Penelitian  ini  menyimpulkan  
bahwa pemberian  nutrisi  yang  optimal,  
yang dikombinasi  kan  dengan  vitamin  A,  B,  
dan  C serta suplementasi Zinc dan Se juga 
pemberian ekstrak  ikan  gabus  pada  pasien  
post-amputasi akibat  luka  bakar  listrik  
derajat  II  dapat mempercepat  proses  
penyembuhan  luka  dan menghambat  
proses  infeksi  serta meningkatkan kadar 
albumin pada pasien luka bakar.  Kesimpulan  
ini  sesuai  dengan  hipotesis penelitian  saya  
yaitu  meningkatnya  kadar albumin setelah 
pemberian ekstrak ikan gabus pada  pasien  
luka  bakar.  Penelitian  yang dilakukan  oleh  
Effendy  et  al.  (2015)30 menunjukkan  
adanya  peningkatan  balans nitrogen  ke  
arah  positif  setelah  pemberian ekstrak ikan 
gabus dengan dosis 4,5 gr. Balans protein  
menunjukkan  terjadinya  bekurangnya 
katabolisme  protein  pada  pasien  luka  
bakar, dimana  protein  diperlukan  untuk 
mempercepat  penyembuhan  luka  dan 

mengganti  sel  yang  rusak  akibat  luka  
bakar. Sehingga  dengan  berkurangnya  
katabolisme protein,  diharapkan  tubuh  
pasien  dapat sembuh dengan lebih cepat. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  systematical  review 
ini dapat  disimpulkan  bahwa:  Kapsul  ekstrak 
Channa striata efektif  dalam  menangani 
hipoalbuminemia pada kasus luka bakar, 
ekstrak  Channa  striata  efektif  dalam  bentuk 
selain kapsul dalam menangani hipoalbumi-
nemia. Ekstrak  Channa  striata memiliki  efek  
positif  terhadap  penyembuhan luka. 
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